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ABSTRACT
Laktat adalah hasil metabolisme akhir glukosa dalam keadaan anaerob yang merupakan parameter laboratoris yang memiliki nilai
klinis yang sangat besar, mudah,dan relatif murah di dalam evaluasi penanganan pasien dengan sepsis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan kesintasan antara pasien dengan kadar laktat tinggi dan kelompok pasien dengan kadar laktat yang
rendah pada pasien sepsis berat yang disebabkan pneumonia. Penelitian dilakukan secara kohort prospektif sejak November 2013
â€“ Maret 2014  diruang rawat penyakit dalam RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Pada 46 subjek penelitian dibagi menjadi 2
kelompok, 23 orang pasien termasuk dalam kelompok laktat tinggi (>4 mmol/l) dan 23 orang dalam kelompok laktat rendah (2-4
mmol/l),subjek diikuti 10 hari kematian. Analisis kesintasan digunakan untuk melihat perbedaan kesintasan pada kedua kelompok,
data disajikan dalam bentuk kurva Kapplan Meier. Hazard Rasio dihitung menggunakan Cox regression model dan analisis perancu
dilakukan dengan menggunakan multivariate cox regression. Hasil penelitian ini mendapatkan laju kesintasan (SurvivalRate) pada
kelompok pasien dengan kadar laktat tinggi adalah sebesar 21,7% dan pada kelompok pasien dengan kadar laktat rendah sebesar
78,3% dengan Hazard Rasio sebesar 6,00 (IK95%; 2,21 â€“ 16,33); p
